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Abstrak 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh suatu keadaan belajar peserta didik di SMKN 2 Surabaya kurang memahami 
materi yang disampaikan oleh guru pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan. Selama ini pembelajaran menggunakan 
metode ceramah. Untuk memperbaiki hasil belajar maka diterapkan strategi KWL (Know, Want, Learn) dengan media 
Courselab. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tingkat kelayakan media, keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil 
belajar. 

Penelitian  yang  digunakan  adalah  pre-experimental  design, bentuk  one shot case  study, dilaksanakan di 
SMKN 2 Surabaya semester genap tahun ajaran 2016/2017. Subyek penelitian menggunakan kelas X TKK 1. Teknik 
analisis data berupa analisis kelayakan perangkat dan media pembelajaran, analisis keterlaksanaan pembelajaran, dan 
hasil belajar. 

Penelitian strategi KWL menggunakan media Courselab didapatkan tiga hasil. (1) Kelayakan media mendapat 
rata-rata 4.39, termasuk dalam kategori sangat layak, (2) Keterlaksanaan pembelajaran pertemuan pertama, kegiatan 
pembelajaran  guru mendapat rata-rata sebesar 3,95 dengan kategori baik dan aktifitas pembelajaran siswa mendapat 
rata-rata sebesar 3,71 dengan kategori baik. Keterlaksanaan pembelajaran pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran guru 
mendapat rata-rata sebesar 4,06 dengan kategori sangat baik dan aktifitas pembelajaran siswa mendapat rata-rata sebesar 
3,96 dengan kategori baik, (3) Hasil belajar siswa yang berjumlah 31 siswa telah mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 77,68 diatas nilai KKM yang diterapkan oleh sekolah sebesar 75. 

Kata Kunci: Strategi KWL, Media Courselab, Konstruksi Atap. 

Abstract 

This research is in The background by the students at SMKN 2 Surabaya less understanding of the material 
presented by the teacher on the Subject of Building Construction. During this study using the lecture method. To 
improve learning outcomes, KWL (Know, Want, Learn) strategy is applied with Courselab media. This reseach aim to 
find level the feasibility media, learning effectiveness, and learning outcomes.  

The research used was pre-experimental design, form one shot cas study, implemented  in SMKN 2 Surabaya 
even semester year at 2016/2017. Subject research using class X TKK 1. Data analysis techniques in the form of 
feasibility analysis of tools and learning media, analysis of learning effectiveness, and learning outcomes. 

KWL strategy research uses Courselab media got three result. (1) The media feasibility is average 4.39, 
included in the category is very feasible, (2) Wisdom learning first meeting, teacher learning activities got an average 
percentage of 3,95 with categories good and student learning activity gets average of 3,71 with good category. Wisdom 
learning second meeting, teacher learning activities get percentage of 4,06 with very good category and student 
learning actuity gets average percentage equal to 3,96 with good category, (3) Result of student learning wich totaling 
31 students have achieved the target of learning mastery the average value of lerning results of 77.68 above the KKM 
value applied by the school of 75. 

Keywords: KWL strategy, Media.Courselab, Roof Construction.
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PENDAHULUAN  

Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka 
guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi 
lebih inovatif yang mendorong siswa dapat belajar 
secara optimal baik dalam belajar mandiri  maupun 
dalam pelajaran di kelas. Agar pembelajaran dapat 
berjalan efektif maka diperlukan media yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang disampaikan. Perangkat 
pembelajaran yang baik akan menuntun siswa untuk 
dapat  meningkatkan  hasil belajar. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang memiliki 
program-program keahlian yang bertujuan mendidik 
siswa untuk menjadi tenaga kerja profesional di 
bidangnya. Salah  satunya di jurusan bangunan teknik 
konstruksi kayu yang ada di SMK Negeri 2 Surabaya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di 
SMK Negeri 2 Surabaya terlihat siswa kurang  
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan 
metode ceramah, Strategi pembelajaran KWL (Know, 
Want, Learn) yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran 
di mana akan memberikan kepada siswa tujuan membaca 
dan memberikan suatu peran aktif siswa sebelum, saat 
dan sesudah  membaca (Rahim,2007: 41). Sehingga  
dapat membantu siswa memikirkan  informasi baru yang 
diterimanya, dan juga bisa memperkuat kemampuan 
siswa mengembangkan pertanyaan tentang berbagai 
topik. Metode ini dikembangkan untuk membantu guru 
menghidupkan pengetahuan dan minat siswa terhadap 
suatu topik.  

Menurut Budi (2015) dalam penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran KWL (Know, 
Want, Learn) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK 
Negeri 2 Surabaya” menyimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode pembelajaran KWL  
(Know,  Want,  Learn)  lebih  baik  dibandingkan dengan  
hasil  belajar  siswa  yang menggunakan metode 
ceramah. Dari hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 83,22. Upaya lain yang 
dilakukan untuk membantu siswa dalam memahami  
materi adalah dengan menggunakan media. Courselab 
merupakan aplikasi pembuat bahan ajar yang interaktif 
yang mudah serta menarik.  

Menurut Novandi (2016) dalam penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Presentasi 
Menggunakan Courselab 2.4 Pada Kompetensi Dasar-
Dasar Elektronika Digital Di SMK 3 Negeri Surabaya” 
bahwa Media pembelajaran yang dihasilkan pada 
penelitian ini adalah media pembelajaran menggunakan 
Courselab 2.4 pada mata diklat Dasar-Dasar Elektronika 
Digital, dari hasil validasi media tersebut memperoleh 

penilaian sebesar 80,45%, artinya media pembelajaran 
baik digunakan untuk membantu proses pembelajaran.  

Berkaitan dengan uraian permasalahan diatas akan 
dilakukan penelitian mengenai penerapan strategi KWL 
dengan media Courselab pada Mata Pelajaran Konstruksi 
Bangunan pada hasil belajar siswa kelas X TKK di 
SMKN 2 Surabaya. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  (1) 
Bagaimana kelayakan media Courselab sebagai alat 
bantu pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan? (2) 
Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan  
menggunakan  strategi  KWL dan media Courselab? (3) 
Bagaimana hasil belajar  siswa setelah pembelajaran 
menggunakan strategi KWL (Know,  Want,  Learn) dan  
media Courselab  pada Mata Pelajaran Konstruksi 
Bangunan? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menemukan 
metode baru dalam pembelajaran untuk diterapkan di 
kelas  (2) Mengetahui  kelayakan media Courselab 
sebagai alat bantu pada Mata pelajaran konstruksi 
bangunan. (3) Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 
dengan  strategi KWL dan  media Courselab pada Mata 
Pelajaran Konstruksi Bangunan. (4) Mengetahui hasil 
belajar siswa dengan  strategi KWL dan  media Courselab 
pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan. 

Manfaat dari penelitian ini adalah (1) Penelitian ini 
dapat menumbuhkan semangat belajar dan keaktifan 
siswa, dan penggunaan media Courselab diharapkan  
mampu membuat proses belajar mengajar menjadi lebih 
menarik. (2) Penelitian ini dapat menjadi  alternatif media 
pembelajaran yang digunakan dalam  proses belajar 
mengajar, terutama untuk kegiatan belajar mengajar pada 
Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat meningkatkan  kualitas dalam  
kegiatan belajar mengajar sehingga minat dan hasil 
belajar bisa meningkat.  

Strategi belajar bisa diartikan pola-pola umum 
kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan (Trianto, 2011:85). Strategi  KWL 
(Know, Want, Learn) merupakan suatu cara penyajian 
bahan pelajaran dimana akan memberikan kepada siswa 
tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif 
siswa sebelum, saat dan sesudah membaca (Rahim, 
2011:41). Strategi ini membantu siswa untuk 
memikirkan informasi baru yang diterimanya, dan juga 
bisa memperkuat kemampuan siswa mengembangkan 
pertanyaan tentang berbagai topik. 
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Analisis Data 
Dalam penelitian  ini, data diperoleh dengan analisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
1. Analisis Kelayakan media Courselab. 

Analisis ini dilakukan melalui lembar angket yang 
diisi oleh ahli validator yang terdiri dosen, dan guru. 
Kuesioner berisi pernyataan yang diberi skor penilaian 
berupa angka 1, 2, 3, 4 dan 5. Pemberian skor pada 
angket berdasarkan ketentuan sebagai berikut : Skor 5 = 
Sangat baik, Skor 4 = Baik, Skor 3 = Sedang, Skor 2 = 
Buruk, Skor 1 = Sangat buruk  

Setelah nilai didapat dari validator, kemudian nilai 
tersebut dijumlah dengan rumus sebagai berikut: 

∑ xi = P1+P2+Pn 
Keterangan: 
∑ : jumlah 
xi : nilai x ke i sampai ke n 
P : nilai yang didapat dari validator ke 1 

sampai ke n 

n : Jumlah indikator 

Setelah melakukan penjumlahan, selanjutnya adalah 
menentukan nilai rata-rata (mean) dengan rumus sebagai 
berikut: 

Mean = 
∑	୶୧

୬
 

(Sumber: Sugiyono, 2013:49) 
Hasil penilaian validator dicocokkan dengan 

kategori yang ditentukan sebagai berikut: 
Tabel 1 Kategori Penilaian 

4 ≤ Nilai ≤ 5 sangat layak 
3 ≤ Nilai ≤ 4 Layak 
2 ≤ Nilai ≤ 3 kurang layak 
1 ≤ Nilai ≤ 2 tidak layak 

 

2. Analisis Hasil Keterlaksanan 
Analisis keterlaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan cara menghitung persentase sintaks-sintaks yang 
terlaksana selama proses pembelajaran berlangsung. 
Penilaian keterlaksanaan memiliki kriteria 5= Sangat 
Baik, 4= Baik, 3= Cukup Baik, 2= Kurang Baik, 1 = 
Sangat Kurang. 

Keterlaksanaan = 
∑ୗ୩୭୰	ୌୟୱ୧୪	୔ୣ୰୦୧୲୳୬୥ୟ୬

ୗ୩୭୰	୫ୟ୩ୱ୧୫୳୫
  

Untuk menentukan kategori penilaian maka 
dikonversi dalam bentuk persentase, dengan rumus: 

Persentase = Hasil x 100%  

 

 

 

Tabel 2 Kategori Interpretasi Skor 

Prosentase Interpretasi 
0% - 20% Sangat Kurang 

21% – 40% Kurang Baik 
41% – 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 

(Sumber: Riduwan, 2015: 15) 
 

3. Analisis Hasil Belajar 
Hasil Belajar siswa diperoleh dari soal evaluasi 

yang terdiri dari 10 soal uraian. Jika seluruh soal evaluasi 
bisa terjawab dengan sempurna sesuai dengan rubrik 
yang ada, maka skor maksimum yang didapat adalah 100 
dan nilai minimum adalah 0. Nilai yang diperoleh siswa 
kemudian dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh SMK 
Negeri 2 Surabaya pada mata pelajaran Konstruksi 
Bangunan pada jurusan TKK, dengan kriteria nilai >75. 
Jadi apabila siswa mendapatkan nilai kurang dari 75 
maka siswa tersebut tidak memenuhi kritera ketuntansan, 
sedangkan apabila siswa memperoleh nilai 75 atau lebih, 
maka siswa tersebut memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal. Dari hasil belajar didapatkan nilai rata-rata 
keseluruhan dalam kelas yang dihitung rumus sebagai 
berikut: 

Mean = 
ஊ	୬୧୪ୟ୧	ୱ୧୵ୟ

ஊ	ୱ୧ୱ୵ୟ
  

Setelah mendapat nilai rata-rata kelas, setelah itu 
mencocokkan dengan kriteria yang telah dibuat sebagai 
berikut: 

> 85 Sangat Baik 

≥ 75 - 85 Baik 
< 75 Kurang 

 
Jika nilai rata-rata yang didapat lebih dari 85 maka 

dikategorikan sangat baik, apabila nilai rata-rata yang 
didapat antara 75 sampai dengan 85 maka dapat 
dikategorikan baik dan apabila nilai rata-rata yang 
didapat kurang dari 75  maka masuk dalam kategori 
kurang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Kelayakan Media 

Berdasarkan hasil validasi tentang (1) Perwajahan 
dan tata letak mendapat 4.56, (2) Kriteria tampilan media 
mendapat 4.44, (3) Kriteria kemudahan menggunakan 
media mendapat 4.17. Hasil keseluruan selanjutnya  
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 





Penerapan Strategi Kwl (Know, Want, Learn) Dengan Media Courselab Pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan 
Pada Hasil Belajar  Siswa Kelas X Tkk Di SMKN 2 Surabaya 

Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol. 1 Nomer 1/JKPTB/18 (2018)/ 62 - 67 

67 

= 
ଶସ଴଼

ଷଵ
 

= 77,68 

Dari perhitungan di atas didapatkan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa adalah sebesar 77,68. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 
memenuhi KKM yang telah ditetapkan di SMK Negeri 2 
Surabaya. 

Data-data di atas menunjukkan bahwa proses belajar 
menggunakan strategi KWL dengan media Courselab 
pada mata pelajaran konstruksi bangunan kompetensi 
dasar mengkategori macam-macam pekerjaan kayu dapat 
membantu siswa memahami materi konstruksi atap yang 
telah diajarkan untuk mencapai ketuntasan belajar yang 
telah ditetapkan di SMK Negeri 2 Surabaya. Pentingnya 
ada pengamat dan penilaian Hasil belajar dilakukan 
setelah pertemuan ke 2. Sudah ada koreksi atas penilaian 
kegiatan siswa dan kegiatan guru. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran 

dengan strategi KWL menggunakan media Courselab di 
kelas X TKK 1 SMK Negeri 2 Surabaya pada mata 
pelajaran konstruksi bangunan diperoleh beberapa 
simpulan sebagai brikut: 

1. Media Courselab  mendapat rata-rata 4,39 dari skor 
(1-5), dapat disimpulkan bahwa media Courselab 
dinyatakan layak digunakan untuk mengajar. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran mengalami 
peningkatan, baik kegiatan guru maupun aktifitas 
siswa. Pertemuan 1 kegiatan guru mendapatkan 
nilai sebesar 3,95 dengan kategori baik dari skor (1-
5)  dan aktifitas siswa mendapatkan nilai sebesar 
3,71 dengan kategori baik dari skor (1-5), 
pertemuan 2 kegiatan guru mendapatkan nilai 
sebesar 4,06  dengan kategori baik dari skor (1-5) 
dan aktifitas siswa mendapatkan nilai sebesar 3,96 
dengan kategori baik dari skor (1-5). 

3. Hasil belajar siswa dengan perlakuan strategi KWL 
menggunakan media Courselab pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan dicapai sesuai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai rata-rata 
77,6 dari 31 siswa. 

Saran 
Berdasarkan pengamatan ketika pelaksanaan 

penelitian di SMK Negeri 2 Surabaya, saran dapat 
diberikan sebagai berikut: 

1. Agar dalam mata pelajaran konstruksi bangunan 
memanfaatkan media Courselab agar siswa lebih 

berminat dalam belajar dan memenuhi hasil 
ketuntasan belajar. 

2. Diharapkan adanya inovasi berkelanjutan agar mutu 
dari media pembelajaran semacam media Courselab 
mempunyai kualitas lebih baik sehingga pencapaian 
hasil belajar siswa lebih maksimal. 

3. Dalam penerapan media Courselab  ini hanya 
terbatas pada kompetensi dasar tertentu. Oleh 
karena itu untuk pengembangan selanjutnya, 
sebaiknya media pembelajaran yang dikembangkan 
dapat mencangkup setiap materi pada pembelajaran 
agar menjadi satu kesatuan media yang mudah 
dipahami oleh siswa dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. 

4. Dalam pembelajaran menggunakan strategi KWL 
sebaiknya setiap siswa diharuskan memiliki buku 
materi ajar sehingga kegiatan pembelajaran bisa 
bisa berjalan lebih baik. 
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